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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Peran keberadaan pasar sekarang sangat membantu perekonomian bagi nasional. 

Selain itu menjadi pondasi dasar perekonomian, pasar juga digunakan masyakarakat 

untuk memaksimalkan hasil bumi yang pada saat diolah para petani, nelayan dan lain 

sebagainya, maka saat keberadaan ini pasar harus sangat - sangat diperhatikan. Pasar 

tradisonal juga sebuah tempat yang di mana terbuka terjadi proses transaksi jual beli 

dimungkinkan yang prosesnya tawar menawar.1 

Penanganan permasalahan pada pasar juga sangat pengaruh terhadap masalahan 

kemiskinan. Adanya pasar yakni wadah jual beli pada sebagian masyarakat Indonesia. 

Pasar yaitu tempat dimana orang melakukan jual beli. Yang dimaksud pasar disini adalah 

tempat bertemunya penjual dan pembeli guna melakukan untuk transaksi atas barang dan 

jasa secara langsung. Pasar juga merupakan kegiatan masyarakat untuk mata pencaharian 

yang hampir semua barang dibutuhkan tersedia disana, pasar merupakan tempat 

bertemunya produsen, distributor, dan konsumen yang terlibat di dalamnya. Maka 

kegiatan ekonomi ini terjadi secara terus-menerus. 

Pasar Sore Tambak Sumur Waru Sidoarjo merupakan pasar yang menjual 

berbagai macam – macam mulai dari mainan anak – anak, sandal, makanan ringan, baju, 

dan toko kelontong. Pasar ini menyediakan kebutuhan masyarakat dengan berbagai 

macam pilihan dan harga yang relatif murah. Sebagian pasar ini ada toko – toko yang 

permanen dan ada pedagang kaki lima yang berjejer dan ada yang membuka lapak di 
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pinggir jalan. Masih banyak masyarakat yang hidupnya tergantung dari hasil berdagang 

di Pasar Sore Tambak Sumur Waru Sidoarjo hal tersebut menunjukan bahwa Pasar Sore 

menjadi salah satu jantung ekonomi bagi masyarakat. 

Tujuan adanya kawasan Pasar Sore adalah untuk membantu masyarakat dalam 

mewujudkan kehidupan perekonomian yang sejahtera. Kesejahteraan ekonomi 

berhubungan erat dengan cita-cita masyarakat dalam hal mendapatkan kehidupan yang 

sejahtera secara lahir maupun batin.2 

Dengan memperhatikan hal-hal diatas, maka membahas konsep kesejahteraan 

ekonomi dengan memanfaatkan sumber daya alam dan manusia tidak terbatas pada 

variable-variabel ekonomi saja, melainkan juga agama, moral, psikologi, politik, sosial, 

demografidan sejarah. Dalam kehidupan masyarakat, seseorang dapat mencapai suatu 

kesejahteraan atau dikatakan kemakmuran dari segi materi, akan tetapi hal tersebut belum 

mampu bertahan lama apabila seseorang tidak memiliki sosial dan moral yang baik. 

Dalam hal ini jika dilihat dari Maqasid Syariah bahwasanya tujuan dari hukum 

syariat yaitu untuk melakukan kemaslahatan pada hidup manusia dengan adanya manfaat. 

Kemaslahatan ini menjadi tujuan orang Islam disini ialah kemaslahatan yang haqiqi yaitu 

kemaslahatan dalam hal menjaga agama, jiwa, akal, harta dan keturunannya. Dengan 

kelima perkara inilah manusia dapat menjalankan kehidupannya yang mulia. Adapun 

kelima perkara diatas memiliki tiga peringkat kebutuhan yaitu dharuriyat, hajiyat, dan 

tahsiniyat.3 

Makna kemaslahatan itu sendiri ialah berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat. 

Ketika kemaslahatan seseorang telah dicapai, maka telah terpenuhinyalah segala 
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kebutuhan individu yang dibutuhkan. Dalam hal ini kesejahteraan mengacu pada 

berbagai aspek. Aspek-aspek tersebutlah sebagai ukuran tingkat kesejahteraan hidup 

seseorang. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait tingkat kesejahteraan 

pedagang di Pasar Sore menunjukkan bahwa sampai sejauh ini peningkatan ekonomi di 

Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo sangat meningkat. 

Berikut data terkait unit usaha yang dimiliki oleh Pedagang Desa Tambak Sumur 

Waru Sidoarjo dan data Pesaing Pasar Sore Tambak Sumur Desa Tambak Sumur 

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo 

Tabel 1.1 Data Pedagang Pasar Sore Desa Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

No Nama Usaha Produk Tahun 

Beroprasi 

1 Butik V&V -Baju Muslimah 

-Jilbab 

-Baju Koko 

2010 

2 Agen Telor -Telor Ayam 

-Telor Puyuh 

2018 

3 Toko Kelontong Kebutuhan Pokok 

(Beras, Gula, 

Minyak Gore, 

Tepung) 

2015 

4 Toko Perabotan -Sapu 

-Panci 

-Alat Pel 

-Piring 

-Gelas 

-Rak Piring 

-Rak Bumbu 

2015 

5 Toko Sayur -Buah 

-Sayur-sayuran 

-Bumbu dapur 

2008 

Sumber : Data diolah 
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Tabel 1.2 Data Pesaing Pasar Sore Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

NO Nama Pasar Kelebihan Kekurangan 

1. Pasar Sore Tambak 

Sumur 

-Tidak membayar 

sewa bangunan 

-lokasinya 

strategis 

-Kebersihannya 

terjaga 

-Tidak terkena 

banjir 

-Tidak ada 

fasilitas 

Toilet umum 

2 Pasar Gedongan -Tersedia Ruko -Lokasinya 

kumuh 

-Aering 

terkena 

banjir 

3 Pasar Wedoro -Produknya 

terjamin 

-Tidak 

banyak 

pilihannya 

-Sering 

terkena 

banjir 

-Tempat 

tidak luas 

Menghambat 

akses jalan 

umum 

Sumber: Wawancara dengan Pengelola Pasar 

Untuk mencapai konsep kesejahteraan, masyarakat Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

khususnya masyarakat yang berjualan di Pasar Sore Tambak Sumur memperoleh 

keberhasilan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui adanya Kawasan Pasar 

Sore Tambak Sumur. Dari uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengkaji mengenai kesejahteraan yang didapatkan dalam pandangan 

Maqasid Syariah. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Peran Pasar 

Sore Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Pedagang Perspektif Maqasid Syariah”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka disusun fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Pasar Sore di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo dalam Meningkatkan kesejahteraan Pedagang? 

2. Bagaimana peran Pasar Sore di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo dalam Meningkatkan kesejahteraan Pedagang dalam perspektif Maqasid 

Syariah?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, judul dan fokus penelitian diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan peran Pasar Sore di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo dalam Meningkatkan kesejahteraan Pedagang.  

2. Untuk menjelaskan peran Pasar Sore di Desa Tambak Sumur Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo dalam Meningkatkan kesejahteraan Pedagang dalam perspektif 

Maqasid Syariah.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang judul, fokus penelitian, serta tujuan penelitian diatas, 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuwan dan 

informasi bagi pembaca dalam melakukan penelitian yang sejenis serta memberikan 

gambaran jelas yakni tentang peran Pasar Sore Tambak Sumur dalam meningkatkan 

kesejahteraan pedagang di kecamatan Waru Sidoarjo perspektif Maqasid Syariah.  
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Konsumen Pasar Sore Penelitian ini diharapkan mampu meberikan 

wawasan kepada konsumen tentang peran Pasar Sore dalam mensejahterakan 

pedagang sehingga konsumen dapat mengetahui pengelolaan Pasar Sore 

dalam memberikan kebutuhan barang dengan harga yang terjangkau.  

b. Bagi Pedagang Pasar Sore Dalam penelitian ini diharakan dapat memberikan 

pemahaman bagi pedagang Pasar Sore terhadap upaya peningkatan 

kesejahteraan ekonomi melalui perspekstif maqasid syariah. 

E. Telaah Pustaka 

1. “Efektifitas Progam (PKH) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Siman Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri” oleh Elvin Rahma Hidayati (2022), 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Hasil Penelitian ini Progam PKH 

memberikan dampak yang baik yaitu dapat mengentaskan kemiskinan dalam 

Masyarakat terbukti meningkatnya jumlah graduasi setiap tahunnya. Persamaan 

Penelitian ini dengan Penelitian terdahulu yakni sama-sama membahas Kesejahteraan 

Masyarakat dan menggunakan penelitian kualitatif sedangkan Perbedannya yaitu 

pada penelitian terdahulu membahas efektifitas sedangkan penelitian yang akan 

datang yaitu membahas tentang peran pasar.4 

2. “Peran Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Perkembangan Usaha Masyarakat 

Pada Pasar Cemara di Kelurahan Monjok Timur Kecamatan Selaparang Kota 

Mataram” oleh Lalu Setiawan (2020), Mahasiswa Universitas Negeri Mataram. 

Dalam Penelitian ini kehadiran Pasar Tradisional Pasar Cemara dapat berpengaruh 
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 Elvin Rahma H. “Efektifitas Progam Pkh Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Siman Kecamatan 

Kepung kabupaten Kediri”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Kediri, 2022). 
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yang sangat bagus didalam masyarakat, baik kreatifitas maupun perekonomian yang 

membuat taraf hidup masyarakat yang berdagang lebih berkembang. Persamaan 

Penelitian terdahulu dengan yang sekarang yaitu memiliki peran untuk 

mengembangkan perekonomian masyarakat. Sedangkan perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu dalam penelitian terdahulu memiliki 

eksistensi yang lebih unggul, seperti memiliki bangunan tingkat 2 dan fasilitas yang 

lengkap. Sedangkan untuk penelitian sekarang Pasar Sore tidak mempunyai fasilitas 

yang lengkap.5 

3. “Pengaruh Keberadaan Pasar Rakyat Tani Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Keluarga Pedagang Pada Pedagang Pasar Rakyat Tani Bandar Lampung” oleh Kukuh 

Sahariono (2019), Mahasiswa Universitas Negeri Raden Intan Lampung. Hasil 

penelitian ini yakni bahwa tingkat kesejahteraan pada pedagang setelah berdagang di 

pasar Rakyat Tani mendapatkan pemasukan maka dapat signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga pedagang. Di lihat dari persfektif ekonomi 

Islam kesejahateraan keluarga pedagang dipasar Rakyat Tanisampai untuk 

pemenuhan kebutuhan hajiyat (sekunder) 90% sedangkan kebutuhan Tahsiyat 

(tersier) sebesar 10%. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

adalah penelitian terdahulu mengkaji di sebuah Pasar Rakyat Tani sedangkan 

penelitian sekarang di sebuah Pasar Sore. Persamaannya adalah sama dalam hal 

pembahasanya itu membahas mengenai Peran Pasar Masyarakat.6 

                                                           
5
 Lalu Setiawan, “Peran Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Perkembangan Usaha Masyarakat Pada Pasar 

Cemara”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi  Dan Bisnis Islam,  Universitas Negeri Mataram, 2020). 
6
 Kukuh Sahariono, “Pengaruh Keberadaan Pasar Rakyat Tani Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Keluarga 

Pedagang Pada Pedagang Pasar Rakyat Tani Bandar Lampung”, (Skripsi, Fakutas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam,Universitas Negeri Raden Intan, 2019). 
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4.  “Peran Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam Pada Pasar Yosomulo Pelangi Kecamatan Metro pusat” 

Kota Metro oleh Ni‟matul Maskuroh (2019), Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro. Hasil penelitian ini adalah Pasar Yosomulyo Pelangi sesuai dengan 

persepektif Ekonomi Islam, dapat diketahui dari observasi kepada pedagang dan 

pengelola pasar Yosomulyo. Pihak pedagang menyatakan segala jenis makanan yang 

dijual yakni halal dan bersih, serta harga yang diberikan relativ murah dan 

keuntungan yang di ambil tidak melebihi batas dari ekonomi Islam. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah sama dalam hal kajiannya 

yaitu membahas mengenai Peran pasar. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

pembahasannya penelitian terdahulu objeknya pada Pasar Yosomulyo sedangkan 

penelitian sekarang pada Pasar Tambak Sumur.7 

5.  “Peranan Pasar Tradisional Dalam MeningkatkanKesejahteraan Masyarakat Pada 

Pasar Pa‟baeng – Baeng” di Kecamatan Tamalate Kota Makasar oleh Muh. Ikram 

Idrus (2016) , Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makasar. Dalam peniliti ini 

peranan pasar tradisonal sangatlah dibutuhkan masyarakat karna banyaknya 

masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari penghasilan yang diperoleh dari 

hasil berdagang di pasar dan banyaknya masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pada 

pasar tradisional, hal ini menunjukan betapa penting pasar tradisional untuk 

masyarakat dalam memperbaiki taraf hidupnya. Persamaan penelitian dahulu dengan 

penelitian sekarang adalah sama- sama membahas mengenai peranan pasar, 

                                                           
7
 Ni‟matul Maskuroh, “Peran Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam Pada Pasar Yosomulo Pelangi Kecamatan Metro Pusat Kota Metro”, (Skipsi, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, IAIN Metro, 2019). 
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sedangkan perbedaannya adalah jika peneliti terdahulu mengkaji pada Pasar Pa‟baeng 

– baeng sedangkan peneliti sekarang mengkaji pada Pasar Sore Tambak Sumur.8 
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 Muh. Ikram Idrus, :“Peranan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pada Pasar 

Pa‟baeng – Baeng Di Kecamatan Tamalate Kota Makasar”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,Universitas 

Muhammadiyah Makasar, 2016).  


